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              Masalah dalam penelitian ini bahwa sumber belajar yang digunakan pada 
materi pelajaran di sekolah tersebut masih terfokus kepada guru dan buku teks. Hal ini 
tentu berpengaruh terhadap pengetahuan dan wawasan santri tentang materi pelajaran 
tersebut. Dalam hal ini guru juga mempunyai tugas untuk memotivasi santri dalam 
belajar. Dengan sumber belajar yang tersedia dapat membuat santri termotivasi untuk 
mengajukan pertanyaan dalam proses belajar mengajar, dari hal tersebut motivasi 
belajar santri semakin meningkat dalam pembelajaran.  
            Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh 
penggunaan sumber belajar terhadap motivasi belajar santri di pondok pesantren darul 
istiqomah hutapadang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan sumber belajar terhadap motivasi belajar santri di Pondok Pesantren Darul 
Istiqomah Hutapadang. 
             Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Variabel dalam 
skripsi ini ada 2 yaitu penggunaan sumber belajar (X) dan motivasi belajar santri (Y). 
Sementera populasi penelitian 205 dengan sampel penelitian 30 santri. Instrument  
pengumpulan data yang digunakan yaitu angket. Kemudian diolah dengan 
menggunakan rumus korelasi Product Moment dan Regresi sederhana.  
  Hipotesis yang berbunyi ada pengaruh pengggunaan sumber belajar terhadap 
motivasi belajar santri di Pondok Pesantren Darul Istiqomah Hutapadang dengan 
melihat tabel berdasarkan jumlah sampel 30 ditemukan t hitung sebesar 2,90 dan 
ditemukan t tabel sebesar 1,701. Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi nilai rxy= 
0,447 yang diperoleh dari perhitungan korelasi Product Moment dan dibuktikan 
dengan besarnya persamaan regresi yaitu 14, 38%, dari hasil perhitungan koefisien 
determinan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien determinan yang diperoleh 
adalah sebesar 0,227 atau 47,7%. Hal ini menunjukkkan adanya hubungan yang kuat 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang diharapkan dapat 
menyediakan sumber belajar yang memadai bagi komunitasnya. Sarana 
prasarana merupakan sumber belajar yang mempunyai pengaruh luas dalam 
dunia pendidikan dalam menunjang kesuksesan dalam proses pembelajaran. 
Pendidikan formal merupakan tempat untuk melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut. Kegiatan belajar tidak 
lepas dari sumber belajar. Setiap aktivitas belajar membutuhkan sumber 
belajar. Pemanfaatan sumber belajar yang berlangsung di sekolah pada 
umumnya masih minim fasilitas yang dimanfaatkan sebagai sumber belajar 
dan masih tertumpu pada sosok guru sebagai sumber belajar utama. Hal ini 
menunjukkkan bahwa sumber belajar masih terbatas dan belum dipandang 
sebagai faktor penting dalam proses pembelajaran. 
Para pihak yang terkait baik kepala sekolah maupun guru, biasanya 
berdalih kurangnya pemanfaatan sumber belajar selain guru dan buku teks 
adalah karena minimnya dana di setiap sekolah. Hal ini tidak bisa dijadikan 
alasan karena sesungguhnya sumber belajar itu tidak harus mahal, mewah atau 
berupa barang yang sulit didapat. Akan tetapi lebih kepada sejauh mana 
kreativitas dan kemauan para guru untuk berinovasi dan memanfaatkan 





Sumber belajar adalah sekumpulan bahan atau situasi yang diciptakan 
dengan sengaja dan dibuat agar memungkinkan santri belajar sendiri secara 
individual.
1
 Association For Educational Communication and Technology 
(AECT) mendefinisikan sumber belajar yaitu: 
“Berbagai atau sumber baik yang berupa data, orang, dan wujud 
tertentu yang dapat digunakan oleh santri dalam belajar baik secara 
terpisah maupun terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam 
mencapai tujuan belajarnya. Sumber belajar menurut Association For 
Educational Communication and Technology (AECT) dibagikan 




Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa segala daya yang dapat 
dipergunakan untuk kepentingan aktivitas pengajaran dan pembelajaran baik 
secara langsung maupun tidak langsung, di luar peserta didik yang 
melengkapi diri mereka pada saat pengajaran berlangsung adalah disebut 
sebagai sumber belajar . 
Sejalan dengan kutipan di atas, guru memiliki peran yang sangat unik 
dan kompleks dalam mengantar anak didik kepada tujuan yang dicita-citakan, 
karena itu setiap kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar 
harus selalu mengacu kepada peserta didiknya, dalam melaksanakan tanggung 
jawab tersebut. Guru yang berkompetensi harus mampu menggunakan sumber 
belajar yang ada di sekolah supaya tercipta pembelajaran yang efektif, efesien, 
dan menyenangkan sehingga membuat siswa tidak bosan dalam belajar. 
                                                             
1Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori belajar dan pembelajaran, (Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2011), hlm. 127. 
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Dalam rangka ini guru tidak semata-mata sebagai pengajar (Transfer 
of Knaowledge), tetapi juga pendidik (Tranfer of Values) dan sekaligus 
sebagai pembimbing yang mampu berinteraksi dengan sumber belajar yang 
ada di satu lembaga tersebut sehingga dapat memberikan pengarahan dan 
menuntut santri dalam belajar.
3
 Di lingkungan sekolah guru identik sebagai 
sumber belajar utama. Karena itu agar guru menjadi sumber belajar yang 
optimal, guru perlu meningkatkan kompetensinya agar transfer ilmu 
pengetahuan, sikap dan nilai serta keterampilan dari guru kepada siswa 
berlangsung dengan baik dan optimal. Sebagai sumber belajar guru memiliki 
kelebihan karena dihormati oleh siswanya, sehingga menentukan keberhasilan 
pembelajaran yang dilaksanakannya. Namun demikian sebagai sumber belajar  
guru memiliki kelemahan karena jumlah siswa yang dapat di didik masih 
terbatas dan tugas guru sangat berat. 
Salah satu cara menggambarkan potensi siswa adalah dengan cara 
memperbaiki proses pembelajaran. Pembelajaran yang berkualitas tidak hanya 
ditentukan oleh kurikulum yang baru, fasilitas yang memadai, akan tetapi 
harus menggunakan sumber belajar dalam proses pembelajaran. Dalam proses 
pembelajaran juga harus menggunakan sumber belajar dengan tujuan untuk 
mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 
Untuk itu kemampuan guru dalam penggunaan sumber belajar dalam proses 
                                                             






pembelajaran akan menghantarkan santri dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Dalam hal ini agar pemanfaaatan sumber belajar berlangsung secara 
optimal, guru bertanggung jawab membantu santri dalam memilih sumber 
belajar agar lebih mudah, lebih lancar, dan lebih terarah. Dengan demikian  
guru harus mampu mengarahkan santri dalam memilih sumber belajar yang 
fasilitasnya mendukung pencapaian tujuan pengajaran. 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa di Pondok Pesantren Darul 
Istiqomah Hutapadang, tampak bahwa sumber belajar yang dapat digunakan 
pada materi pelajaran di sekolah tersebut terfokus kepada guru, dan buku teks, 
apalagi karena santri ataupun santriwati  tinggal di asrama dan tidak boleh 
menggunakan Handphone, internet dan sejenis lainnya. Hal ini tentu 
terpengaruh terhadap pengetahuan dan wawasan santri  dan santriwati tentang 
materi pelajaran tersebut. Dengan demikian, motivasi belajar santri dapat 
meningkat dengan banyak mengajukan pertanyaan kepada guru dalam proses 
belajar mengajar, selain itu mereka juga dapat memperoleh ilmu pengetahuan 
dengan mendengarkan ceramah, hal tersebut juga dapat memotivasi santri 
dalam belajar. 
Dalam kegiatan belajar mengajar apabila ada santri dan santriwati, 
misalnya tidak berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan, perlu diselidiki 
sebabnya. Sebab-sebab itu biasanya bermacam-macam, misalnya ia tidak 
senang, mungkin karena sakit, lapar, ada problem pribadi dan lain-lain. Hal ini 





tidak memiliki tujuan kebutuhan belajar, keadaan semacam ini perlu 
dilakukan daya upaya yang dapat menemukan sebab musababnya kemudian 
mendorong santri dan santriwati itu mau melakukan pekerjaan yang 
seharusnya dilakukan, yaitu belajar. Dengan kata lain, santri dan santriwati 
perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi pada dirinya atau 
singkatannya perlu diberikan motivasi.
4
 
Guru mempunyai tugas dalam proses pembelajaran yaitu memberikan 
motivasi kepada santri dan santriwati. Dengan guru memberikan motivasi 
kepada santri dan santriwati, santri itu akan semakin giat dalam belajar. 
Berarti motivasi itu sangat penting dalam proses belajar mengajar yang 
tujuannya agar santri semakin giat dalam belajar. Walaupun sumber belajar 
ataupun fasilitas yang tersedia di sekolah Pondok Pesantren Darul Istiqomah 
Hutapadang dapat dikatakan minim, akan tetapi anak santri maupun 
santriwatinya selalu giat dalam belajar. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilaksanakan di Pondok 
Pesantren Darul Istiqomah Hutapadang, menunjukkan bahwa sumber belajar 
yang dapat digunakan pada materi pelajaran di sekolah tersebut masih 
terfokus pada guru dan buku teks. Hal ini tentu terpengaruh terhadap 
pengetahuan dan wawasan santri tentang materi pelajaran tersebut.  Dengan 
demikian, guru mempunyai tugas untuk memotivasi santri karena di pesantren 
tersebut sumber belajar yang digunakan adalah guru dan buku teks, dengan 
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sumber belajar yang digunakan tersebut dapat membuat santri termotivasi 
untuk mengajukan pertanyaan dalam proses belajar mengajar, dari hal itulah 
motivasi belajar santri semakin meningkat dalam pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk meneliti lebih 
mendalam tentang  “ PENGARUH  PENGGUNAAN SUMBER BELAJAR 
TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SANTRI DI PONDOK 
PESANTREN DARUL ISTIQOMAH HUTAPADANG”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari berbagai sumber belajar yang digunakan dalam suatu 
pembelajaran seperti guru, buku referensi, alat yang berupa komputer dan 
internet, lingkungan, dan perpustakaaan. Dalam sekolah ini sumber belajar 
yang digunakan masih terfokus kepada guru dan buku teks, dalam hal ini guru 
juga bertujuan untuk menghantarkan santri ke arah pendidikan yang 
memotivasi santri dalam belajar. 
Dapat diidentifikasi masalah penggunaan sumber belajar terhadap 
motivasi belajar santri yakni: 
1. Faktor variabel utama (X) 
Penggunaan sumber belajar dalam proses pembelajaran dalam 
suatu kelas seperti: guru atau orang, dan buku teks. 
2. Faktor variabel terikat (Y) 
Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran ada dua yang 
menjadi faktor yang mempengaruhi motivasi yaitu faktor intrinsik 





dari kesadaran didri sendiri yang bertujuan untuk menjadikan 
siswa menjadi orang terdidik, seperti: guru, santri, fasilitas (alat-
alat yang digunakan dan media pembelajaran berupa buku dan 
metode. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari 
luar seperti: seseorang belajar karena besok pagi ujian dan 
mengharapkan nilai yang bagus agar dipuji oleh temannya. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, tampak bahwa banyak faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar santri dalam pembelajaran, namun tidak 
semua faktor tersebut dikaji dalam penelitian ini karena keterbatasan waktu, 
kemampuan peneliti, dan dalam pembahasan ini peneliti hamya fokus 
membahas tentang penggunaan sumber belajar dan motivasi belajar santri 
dalam pembelajaran. Dengan demikian batasan masalah ini adalah Pengaruh 
Penggunaan Sumber Belajar Terhadap Motivasi Belajar Santri di Pondok 
Pesantren Darul Istiqomah Hutapadang. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan defenisi operasional sebagai 
berikut: 
1. Sumber adalah segala sesuatu yang menjadi bahan rujukan, sedangkan 
belajar secara etimologi adalah proses perubahan tingkah laku dari yang 





“proses perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihan baik didalam 
laboratorium maupun dalam lingkungan alamiah”.
5
 
Sumber belajar merupakan alat yang digunakan sebagai informasi 
bagi siswa untuk mendapatkan materi atau bahan dalam proses 
pembelajaran. Di samping itu, sumber belajar adalah pertumbuhan suatu 
kemajuan bertahap mulai dari perpustakaan yang hanya terdiri dari media 
cetak.
6
 Jadi, sumber belajar adalah alat yang digunakan dalam proses 
pembelajaran yang dapat membawa siswa lebih mengetahui dan mengerti 
meteri yang disampaikan sehingga tujuan yang dikehendaki tercapai.  
2. Secara etimologi kata motivasi berasal dari kata motif bermakna daya 
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi  
adalah daya penggerak yang telah menjadi aktif.
7
 Sedangkan secara 
terminologi motivasi adalah sebagai suatu perubahan tenaga di dalam diri 




Berdasarkan beberapa pengertian di atas,  maksud dari judul 
penelitian ini adalah sumber belajar yang digunakan guru pada Pondok 
Pesantren Darul Istiqomah Hutapadang masih terfokus kepada guru dan 
buku teks, sehingga penggunaan sumber belajar selain guru dan buku teks 
                                                             
5  Wina Sanjaya,  Kurikulum dan Pembelajaran,  (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 229. 
6 Mudhoffir, Prinsip-Prinsip Pengelolaan Pusat Sumber Belajar, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya Persada, 2002), hlm. 8. 
7 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2011), hlm. 73.  





masih kurang, tetapi dalam masalah ini guru berperan penting untuk 
memotivasi siswa dalam belajar. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah yang dibahas 
dalam penelitian skripsi ini adalah: 
1. Bagaimanakah pengaruh penggunaan sumber belajar di Pondok 
Pesantren Darul Istiqomah Hutapadang? 
2. Bagaimanakah  motivasi santri dalam belajar di Pondok Pesantren 
Darul Istiqomah Hutapadang? 
3. Apakah ada pengaruh penggunaan sumber belajar terhadap 
motivasi belajar santri di Pondok Pesantren Darul Istiqomah 
Hutapadang? 
F. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan 
sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan sumber belajar di 
Pondok Pesantren Darul Istiqomah Hutapadang.  
2. Untuk mengetahui motivasi santri dalam belajar  di Pondok 
Pesantren Darul Istiqomah Hutapadang. 
3. Untuk mengetahui  pengaruh penggunaan sumber belajar terhadap 







G. Kegunaan Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian dan pembahasan skripsi ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Bagi guru sebagai informasi untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan 
memberikan masukan dalam proses pembelajaran serta memiliki 
kompetensi dalam memilih sumber belajar yang tepat sehingga mampu 
memotivasi santri untuk berprestasi. 
b.  Bagi santri sebagai motivasi untuk meningkatkan keinginan belajar dan 
memiliki sifat berkompetisi dalam proses pembelajaran sehingga 
berkeinginan untuk berprestasi. 
c. Bagi kepala sekolah agar dapat menjadi panduan dalam pengawasan 
peningkatan mutu pendidikan melalui sumber belajar yang tepat dalam 
proses pembelajaran sehingga menuju ketujuan pendidikan yang 
diharapkan 
d. Bagi peneliti melakukan penelitian ini untuk mengetahui dan menambah 
khazanah peneliti dalam memahami sumber belajar terhadap motivasi 
belajar santri. 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pembahasan skripsi ini, dibuat sistematika 
pembahasan sebagai berikut: 
Bab satu adalah pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel, rumusan 





Pada bab dua dibahas landasan teori yang terdiri dari kerangka teori, 
yang isinya adalah pengertian sumber belajar, tujuan penggunaan sumber 
belajar, pemanfaatan sumber belajar, memilih dan menetapkan sumber 
belajar, motivasi belajar santri, kerangka berfikir dan hipotesis. 
 Pada bab tiga dibahas metodologi penelitian yang terdiri dari jenis 
penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, variabel 
penelitian, instrument pengumpulan data, pengolahan dan analisis data. 
 Pada bab empat dibahas hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi data 
yang terdiri dari penggunaan sumber belajar terhadap motivasi belajar santri, 
pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian. 













A. Kerangka Teori 
1. Pengertian Sumber Belajar 
 Sumber belajar merupakan guru dan bahan-bahan pengajaran baik 
buku bacaan atau semacamnya.
1
 Dalam kegiatan belajar mengajar sumber 
belajar sering disebut dengan (Learning Resources). Dalam desain 
pengajaran yang disusun guru terdapat salah salah komponen pengajaran 
yang dirancang berupa sumber belajar atau pengajaran yang umumnya diisi 
dengan buku rujukan. Pengertian sumber belajar sesungguhnya tidak 
sesempit atau sederhana itu. 
  Sumber belajar adalah “segala daya yang dapat dipergunakan untuk 
kepentingan proses atau aktivitas pengajaran baik secara langsung maupun 
tidak langsung di luar diri peserta didik (lingkungan) yang melengkapi diri 
mereka pada saat pengajaran berlangsung”.
2
 Jadi segala daya yang berada di 
luar diri santri yang dipergunakan secara langsung maupun tidak langsung 
pada saat pengajaran berlangsung disebut dengan sumber belajar. 
Sumber belajar merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar sering disebut 
sumber belajar (Learning Resources), yaitu ”semua sumber baik berupa data, 
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orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam 
belajar, baik secara terpisah maupun kombinasi sehingga mempermudah 
peserta didik dalam mencapai tujuan belajar atau mencapai kompetensi 
tertentu”. Sumber belajar juga segala sesuatu yang dapat memberikan 
kemudahan kepada peserta didik dalam memperoleh informasi, pengetahuan, 
pengalaman, keterampilan dalam proses belajar mengajar.
3
  
Kemudian sumber belajar meliputi semua sumber (data, orang dan 
barang) yang dapat digunakan oleh pelajar baik secara terpisah maupun 




Demikian juga, sumber belajar merupakan segala daya yang dapat 
memanfaatkan guna memberikan kemudahan kepada seseorang dalam 
belajar.
5
 Dengan demikian, sumber belajar mencakup segala sesuatu yang 
dapat memudahkan seseorang untuk belajar baik berupa manusia, barang, 
data dan lainnya yang dapat digunakan untuk memberikan kemudahan bagi 
santri dalam belajar dan menambah pengetahuannya. Dengan sumber belajar 
tersebut, maka santri mendapatkan fasilitas yang dapat memungkinkannya 
untuk belajar dengan baik. 
Selanjutnya dapat juga dijelaskan bahwa sumber belajar diartikan 
sebagai segala tempat atau lingkungan sekitar, benda dan orang yang 
                                                             
3 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 
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4 Setyadi, Defenisi Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 8. 






mengandung informasi dapat digunakan sebagai wahana bagi peserta didik 
untuk melakukan proses perubahan tingkah laku.
6
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa sumber belajar 
adalah segala sesuatu yang mendatangkan manfaat dan memberikan 
kemudahan pada peserta didik dalam memperoleh sejumlah informasi, 
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang dapat memudahkan 
pencapaian tujuan belajar yang tersedia atau dipersiapkan baik langsung 
maupun tidak langsung yang konkrit ataupun abstrak, baik data, orang, 
maupun barang. 
Dengan adanya penggunaan sumber belajar dapat memperlancar 
proses belajar mengajar dengan kata lain dapat mempermudah santri untuk 
mengetahui sebenarnya materi yang diberikan oleh guru sehingga tercapai 
hasil yang ingin dicapai, dengan penggunaan sumber belajar guru akan 
mudah memotivasi santri dalam belajar. 
2. Tujuan Penggunaan Sumber Belajar 
 Penggunaan sumber belajar tentu tidak dapat dilepaskan dari fungsinya 
dalam kegiatan belajar mengajar, yaitu: 
a. Meningkatkan produktivitas pembelajaran dengan jalan: (1) 
mempercepat laju belajar dan membantu guru untuk menggunakan 
waktu secara lebih baik dan (2) mengurangi beban guru dalam 
menyajikan informasi, sehingga dapat lebih banyak membina dan 
mengembangkan gairah. 
b. Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih 
individual, dengan cara: (1) mengurangi kontrol guru yang kaku dan 
                                                             






tradisional, dan (2) memberikan kesempatan bagi santri untuk 
berkembang sesuai dengan kemampuannya. 
c. Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran dengan 
cara: (1) perancangan program pembelajaran yang lebih sistematis, 
dan (2) pengembangan bahan pengajaran yang dilandasi oleh 
penelitian. 
d. Lebih memantapkan pembelajaran dengan jalan: (1) meningkatkan 
kemampuan sumber belajar, (2) penyajian informasi dan bahan 
secara lebih kongkrit. 
e. Memungkinkan belajar secara seketika, yaitu: (1) mengurangi 
kesenjangan antara pembelajaran yang bersifat verbal dan abstrak 
dengan realitas yang sifatnya kongkrit, (2) memberikan pengetahuan 
yang sifatnya langsung. 
f. Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas, dengan 




Tujuan penggunaan sumber belajar di atas sekaligus menggambarkan 
tentang alasan pentingnya sumber belajar untuk kepentingan proses dan 
pencapaian hasil pembelajaran yang maksimal, begitu juga dengan motivasi 
belajar siswa yang dapat mnggerakkan atau menggugah seseorang agar 
timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat 
memperoleh hasil atau mencapai tujuan.  
3. Jenis dan Macam-macam Sumber Belajar 
Menurut Association of Education Communication Technology 
(AECT) sumber belajar dapat dikelompokkan dalam dua jenis: 
a. Sumber belajar yang dirancang (learning resources by design) yaitu 
sumber belajar yang secara khusus dirancang atau dikembangkan 
sebagai komponen sistem instruksional untuk memberikan fasilitas 
belajar yang terarah dan bersifat formal. 
b. Sumber belajar yang dimanfaatkan (learning resources by utilization) 
yaiu sumber belajar yang tidak didesain khusus untuk kebutuhan 
                                                             







pembelajaran dan keberadaannya dapat ditemukan, diterapkan dan 




Sejalan dengan penjelasan di atas, Ahmad Rohani menjelaskan jenis 
sumber belajar sebagai berikut: 
a. Menurut sifat dasarnya sumber belajar ada dua macam yaitu sunber 
insani (human) dan non Insani (non human). 
b. Menurut segi pengembangannya ada dua macam yaitu: 
(1) Learning resources by design (sumber belajar yang dirancang 
atau sengaja dipergunakan untuk keperluan pengajaran, atau 
setelah diadakan seleksi). 
(2) Learning resources by utilitarian (sumber belajar yang tidak 
dirancang untuk kepentingan tujuan belajar atau pengajaran), 
yaitu segala sumber belajar (lingkungan yang ada disekeliling 
sekolah dimanfaatkan guna memudahkan peserta didik yang 
sedang belajar. Jadi, sifatnya insidental atau seketika. Misalnya 
tokoh, pahlawan, mesjid, pasar dan sebagainya.
9
 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa sumber belajar terdiri dari 
manusia dan non manusia serta sumber belajar yang sengaja dirancang untuk 
kepentingan pengajaran dan ada yang tidak dirancang, tetapi dimanfaatkan 
untuk kepentingan pengajaran. 
Association of Education Communication Technology (AECT) 
sebagaimana dikutip Ahmad Rohani menjelaskan bahwa sumber belajar 
terdiri dari enam macam: 
a. Pesan (message) yakni informasi atau ajaran yang diteruskan 
komponen lain dalam bentuk gagasan, fakta, arti, dan data. 
Termasuk dalam kelompok pesan adalah semua bidang studi atau 
mata kuliah atau bahan pengajaran yang diajarkan pada peserta 
didik dan organisasinya. 
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b. Orang (people) yakni manusia yang bertindak sebagai penyimpan, 
pengolah dan penyaji pesan. Termasuk kelompok ini misalnya guru 
atau dosen, tutor, peserta didik dan sebagainya. 
c. Bahan (materials) yakni perangkat lunak yang mengambil pesan 
untuk disajikan melalui penggunaan alat atau perangkatkeras 
ataupun oleh dirinya sendiri. Berbagai program media termasuk 
kategori materials, seperti transfaransi, slide, film, audio, video, 
modul, majalah, buku, dan sebagainya. 
d. Alat (device) yakni sesuatu(perangkat keras) yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan yang tersimpan dalam bahan. Misalnya 
overhed proyektor, slide, video, tave recorder, pesawar radio atau 
Tv, dan sebagainya. 
e. Teknik (technique) yakni prosedur atau acuan yang dipersiapkan 
untuk penggunaan bahan, peralatan, orang, lingkungan, untuk 
menyampaikan pesan. Misalnya pengajaran perprogram atau 
modul, simulasi, demonstrasi, Tanya jawab dan sebagainya. 
f. Lingkungan (setting) yakni situasi atau suasana sekitar dimana 
pesan disampaikan. Baik lingkungan fisik, ruang kelas, gedung 
sekolah, perpustakaan, laboratorium, taman, lapangan, dan 
sebagainya. Juga lingkungan non fisik, misalnya suasana belajar itu 




  Dari uraian di atas terlihat bahwa sumber belajar yang pertama adalah 
pesan, diantaranya adalah: berupa informasi, bahan ajar, cerita rakyat, 
dongeng, hikayat, dan sebagainya. Kedua, sumber belajar dapat berupa 
orang, yaitu guru, instruktur, siswa, nara sumber, tokoh masyarakat, 
pimpinan lembaga, dan sebagainya. Ketiga, sumber belajar dapat berupa 
bahan dalam bentuk buku, transparansi, film, slides, gambar, grafik yang 
dirancang untuk pembelajaran, dan sebagainya. 
Keempat, alat atau perlengkapan yang terdiri dari perangkat keras 
yaitu, komputer, radio, televisi, kamera, papan tulis, mesin, mobil, alat 
listrik, dan sebagainya. Kelima, pendekatan, metode, teknik. Misalnya: 
                                                             







diskusi, seminar, pemecahan masalah, simulasi, permainan, percakapan 
biasa, debat dan sebagainya. Keenam, lingkungan. Seperti ruang kelas, 
studio, perpustakaan, aula, taman, pasar, toko, museum, kantor dan 
sebagainya. 
Pada zaman dahulu, sumber belajar utamanya adalah orang dalam 
lingkungan keluarga atau kelompok karena sumber belajar lainnya dianggap 
belum ada atau masih sangat langka. Isi pesan itu ada yang disajikan dengan 
isyarat verbal dan ada yang menggunakan tulisan. Perbedaan ini terletak 
pada tingkat kemajuan peradaban masing-masing suku bangsa itu sendiri.
11
 
Lingkungan merupakan salah satu sumber belajar yang amat penting 
dan memiliki nilai yang sangat berharga dalam rangka proses pembelajaran. 
Lingkungan dapat memperkaya bahan  dan kegiatan belajar. Pemanfaatan 
lingkungan dapat ditempuh dengan cara melakukan kegiaran dengan 
membawa peserta didik kelingkungan, seperi: survey, karyawisata, 
berkemah, praktek lapangan dan sebagainya. 
Setiap jenis sumber belajar yang disebutkan di atas, saling berkaitan 
antara satu dengan yang lainnya. Misalnya saat guru menerangkan materi 
pelajaran dalam proses pengajaran cara suatu alat dan memperagakan 
penggunaan alat tersebut, setidaknya guru menggunakan empat macam 
sumber belajar yang berperan di sekolah tersebut. Misalnya: guru, alatnya, 
topik, atau pesan atupun informasi yang dijelaskan tentang cara penggunaan 
alat tersebut, dan teknik penyajiannya yaitu peragaan. 
                                                             





Dari beberapa macam sumber belajar yang telah di sebutkan di atas, 
masih banyak sumber belajar yang belum tersedia dalam sekolah tersebut, 
karena dalam sekolah itu sumber belajar yang digunakan masih terfokus 
pada guru dan buku saja. 
4. Pemanfaatan Sumber Belajar 
a. Pemanfaatan Sumber Belajar dalam Pembelajaran Individual. 
Pola komunikasi dalam belajar individual sangat dipengaruhi oleh 
peranan sumber belajar yang digunakan dalam proses belajar. Titik berat 
atau fokus kegiatan pembelajaran adalah pada siswa, sedangkan guru 
mempunyai peranan sebagai penunjang atau stimulator. Karena itu pola 
komunikasi yang berlangsung dalam belajar individual sangat dipengaruhi 
oleh peranan sumber belajar yang dimanfaatkan dalam proses belajar, 
sehingga peranan sumber belajar sangat penting. 
Dalam belajar individual ada tiga pendekatan atau cara yang berbeda 
yaitu: 
1) Front line teaching method 
Dalam hal ini guru berperan untuk menunjukkan sumber 
belajar yang perlu dipelajari setiap harinya, tetapi guru jarang 
smendiskusikan hasil belajarnya, yang didiskusikan adalah 
kesulitan-kesulitan khusus tertentu saja. 
 
2) Keller plan 
Yaitu metode yang menggunakan teknik personalized systems 
of intrucsional (PSI) yang ditunjang dengan berbagai sumber 










3) Metode proyek 
Peranan pengajar cenderung sebagai penasehat disbanding 
pendidik sehingga siswalah yang bertanggung jawab dalam 




      Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa dalam 
pembelajaran individual, peranan guru dalam interaksi dengan peserta 
didik lebih banyak sebagai konsultan, pengelola belajar, pengarah, 
pembimbing, penerima hasil kemajauan belajar peserta didik, sehingga 
sumber belajar yang paling banyak digunakan adalah manusia (guru). 
b. Pemanfaatan Sumber Belajar dalam Belajar Klasikal 
       Pola komunikasi yang digunakan adalah komunikasi langsung  
antara guru dengan siswa. Keberhasilan belajar sangat ditentukan oleh 
kualitas guru, karena guru merupakan sumber belajar utama dan dengan 
demikian, guru sangat menentukan nasib siswa. Sumber belajar lain 
seolah-olah tidak ada peranannya sama sekali karena frekuensi belajar 
dengan guru hampir 90% dari waktu yang tersedia. “Pemilihan dan 
pemanfaatan sumber belajar selain guru, sangat selektif dan sangat ketat 
di bawah kontrol dan petunjuk khusus dari guru”.
13
 Disamping itu guru 
sering memaksakan penggunaan tertentu yang kurang relevan dengan 
ciri-ciri siswa dan tujuan belajar. Dilihat dari segi jumlah siswa yang ada 
biasanya jumlah sumber belajar yang tersedia sangat terbatas. 
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c. Pemanfaatan Sumber Belajar dalam Belajar Kelompok. 
       Secara faktais bahwa teknik-teknik yang digunakan dalam belajar 
kelompok dapat merangsang kreativitas, aktivitas dan interaksi setiap 
anggota kelompok. Untuk menjamin mutu dalam belajar kelompok maka 
perlu ditentukan besar kecilnya kelompok sesuai dengan kebutuhan dan 
tujuan belajarnya. 
      Pola komunikasi dalam belajar kelompok, menurut Derek 
Rowntere dalam Karwono,
14
 menyajikan dua pola komunikasi, yaitu: 
1. Dikontrol oleh Guru 
 Dalam pola ini gurulah yang mengontrol kegiatan diskusi 
siswa. Pola dasarnya adalah serangkaian dialog antara guru dengan 
setiap individu, dengan cara seperti ini maka interaksi antara siswa dan 
siswa relatif kecil dibanding dengan pola b). 
2. Dikontrol oleh Anggota Kelompok 
  Pada pola ini dapat disebut sebagai pola multi komunikasi 
dapat dilakukan dan keberbagai arah. Pengendalian diri dan kontrol 
dilakukan oleh masing-masing dengan cara menahan diri dan memberi 
kesempatan pada anggota lain. 
 
 Teknik dan sumber belajar yang digunakan dalam belajar kelompok 
sebagai berikut: 
a) Buzz Sesions (diskusi singkat) adalah kesempatan yang diperoleh 
siswa untuk diskusi singkat sambil pelajaran berjalan. Sumber 
belajar yang digunakan adalah materi pelajaran yang telah dipelajari 
sebelumnya, yang dipersiapkan dan masalah yang timbul dalam 
belajar. 
b) Controllet discussion (diskusi dibawah kontrol guru), pertanyaan 
atau komentar yang relevan dengan topik bahasan yang diajukan 
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oleh siswa yang kemudian dijawab oleh siswa lain. Diskusi ini 
dibawah control guru secara luwes. Sumber belajarnya antara lain: 
bab dari suatu buku, materi dari program audio visual, atau masalah  
dalam praktek laboratorium. 
c) Tutorial adalah belajar dengan guru pembimbing, sumber 
belajarnya adalah masalah-masalah  yang ditemui dalam belajar 
harian sedang  bentuknya bisa bab dari suatu buku, topik masalah 
dan tujuan instruksional tertentu. 
d) Team project (tim proyek) adalah suatu pendekatan kerjasama antar 
anggota kelompok dengan cara mengenai suatu proyek oleh tim. 
e) Simulasi (persentase untuk menggambarkan keadaan yang 
sesungguhnya). 
f) Micro Teaching (proyek pembelajaran yang direkam dengan video). 
g) Self helf group (kelompok swamandiri).15 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa penggunaan 
sumber belajar dalam belajar kelompok disesuaikan dengan jenis belajar 
kelompok yang dilaksanakan. Misalnya Controllet discussion (diskusi 
dibawah kontrol  guru), sumber belajarnya antara lain adalah bab dari 
suatu buku, materi dari program audio visual, atau masalah dalam praktek 
laboratorium. 
5. Motivasi Belajar Siswa  
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Istilah motivasi (dari kata motivate atau motivation) banyak 
digunakan dalam berbagai bidang  dan situasi. Dalam uraian ini tidak  
dikemukakan motivasi dalam segala bidang dan situasi,  tetapi lebih 
diarahkan pada motivasi dalam bidang pendidikan khususnya dalam 
                                                             
15 Karwono, Pemanfaaatan Sumber Belajar dalam Upaya Peningkatan Kualitas dan Hasil 







 Kata motif diartikan sebagai daya upaya 
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Berawal dari kata 
motif itu maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang 
telah menjadi aktif. Motivasi adalah energi dalam diri (pribadi) seseorang 




Motivasi adalah perubahan energi dari dalam diri seseorang yang 
ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan 
terhadap adanya tujuan.
18
 Dari pengertian yang dikemukakan ini 
mengandung tiga elemen penting yaitu: 
 
1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi 
pada diri setiap individu manusia. 
2. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa atau feeling dan 
afeksi seseorang. 
3. Motivasi akan dirancang karena adanya tujuan. Jadi motivasi 
dalam hal ini sebenarnya respon dari suatu aksi yakni tujuan. 
Dengan ketiga elemen di atas maka dapat dikatakan bahwa 
motivasi itu sebagai suatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan 
terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga 
akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga 
emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini 
didorong karena adanya tujuan kebutuhan atau keinginan. 
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Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk 
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 
melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka maka akan berusaha untuk 
meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu 
dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh 
didalam diri  seseorang. Dalam kegiatan belajar motivasi dapat dikatakan 
sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar  yang menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar dan yang memberikan arah dalam kegiatan belajar, 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai. 
Seorang guru juga dituntut agar bisa atau mampu memilih dan 
menetapkan bahan pelajaran dan harus mampu juga  memotivasi siswa 
dalam belajar agar menunjang tercapainya tujuan pengajaran yang sudah 
ditetapkan. Sehubungan dengan itu, maka Ali Imran mengemukakan 
empat  cara yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswanya dalam kegiatan belajar mengajar adalah sebagai 
berikut: 
1). Mengoptimalkan penerapan prinsip-prinsip belajar. 
2). Mengoptimalkan unsur-unsur dinamis pembelajaran. 
3).Mengoptimalkan pemanfaatan upaya guru dalam 
membelajarkan pembelajar juga menjadi faktor yang 
mempengaruhi motivasi.  
4). Mengembangkan aspirasi dalam belajar.
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 Berdasarkan penjelasan tersebut, sesuai unsur dinamis 
pembelajaran, mengoptimalkan pemanfaatan upaya guru dalam 
                                                             






melaksanakan suatu pembelajaran juga menjadi faktor yang 
mempengaruhi motivasi, dan mengembangkan aspirasi dalam belajar. 
b. Komponen-komponen Motivasi 
Motivasi memiliki dua komponen yaitu komponen dalam 
(inner component) dan komponen luar (outer component). Komponen 
dalam ialah perubahan dalam diri seseorang, keadaan merasa tidak 
puas, dan ketegangan psikologis. Komponen luar adalah apa yang 
diinginkan seseorang, tujuan yang menjadi arah kelakuannya. Jadi 
komponen dalam ialah kebutuhan-kebutuhan yang ingin dipuaskan, 
sedangkan komponen luar ialah tujuan yang hendak dicapai.
20
 
c. Fungsi Motivasi 
Ada beberapa fungsi motivasi antara lain: 
1. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan, tanpa 
motivasi maka tidak ada timbul suatu perbuatan seperti 
belajar. 
2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan 
perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan. 
3. Motivasi berfungsi sebagai penggerak, ia berfungsi sebagai 
mesin bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan 
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d. Perlunya Motivasi Belajar 
 
Pentingnya menjaga motivasi belajar dan kebutuhan minat dan 
keinginannya pada proses belajar tidak dapat dipungkiri karena dengan 
menggerakkan motivasi yang terpendam dan menjaganya dalam 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan siswa akan menjadikan siswa itu 
lebih giat belajar. Barang siapa yang bekerja berdasarkan motivasi 
yang kuat, ia tidak akan merasa lelah dan tidak cepat bosan. Oleh 
karena itu, guru perlu memelihara motivasi pelajar dan semua yang 




e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
1. Faktor Internal (yang berasal dari diri siswa sendiri) 
a.  Faktor fisik yaitu nutrisi (gizi), kesehatan dan fungsi-fungsi fisik 
(terutama panca indera). Kekurangan gizi atau kadar makanan 
akan mengakibatkan kelesuan, cepat mengantuk, cepat lelah, dan 
sebagainya. 
b. Faktor psikologis berhubungan dengan aspek-aspek yang 
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2. Faktor Eksternal (yang berasal dari lingkungan) 
a. Faktor non sosial yaitu keadaan udara (cuaca panas atau dingin), 
waktu (pagi, siang, malam), tempat (sepi, bising, atau kualitas 
sekolah tempat belajar), sarana dan prasarana atau fasilitas belajar. 
b. Faktor sosial yaitu faktor manusia (guru,konselor, dan orang tua), 




B. Penelitian Terdahulu 
Untuk memperkuat penelitian ini maka peneliti mengambil 
beberapa rujukan dari penelitian sebelumnya: 
1.     Penelitian ini sudah dilaksanakan sebelumnya dalam aspek 
variabel sumber belajar dimana judul penelitiannya:” Pengaruh 
penggunaan strategi mastery learning dan sumber belajar terhadap 
motivasi berprestasi siswa bidang studi pendidikan Agama Islam di 
sekolah menengah atas negeri 5 padangsidimpuan”, oleh 
Nisradiyanti Telaumbanua, nim:103100025, IAIN 
Padangsidimpuan. Persamaan penelitian sebelumnya sama-sama 
mengkaji sumber belajar dan hasil penelitiannya menyimpulkan 
bahwa adanya pengaruh yang signifikan penggunaan mastery 
learning dan sumber belajar terhadap motivasi berprestasi siswa 
bidang studi pendidikan agama islam di sekolah menengah atas 
negeri 5 padangsidimpuan cukup baik, dalam hal ini peneliti 
                                                             





meninjau kembali tentang sumber belajar ini lebih luas lagi, akan 
tetapi variabel X-1 yaitu ”penggunaan sumber belajar” dan variabel 
Y “Motivasi belajar siswa”. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya yaitu sama-sama mengkaji sumber belajar 
dan motivasi belajar siswa, tetapi penelti sebelumnya mengkaji 
tentang sumber belajarnya, dalam hal ini penelti mengkaji motivasi 
belajar siswa.  
2.     Skripsi Syamiati Harahap, nim: 113100112, IAIN 
Padangsidimpuan yang berjudul “pengaruh penggunaan metode 
ceramah terhadap motivasi belajar pendidikan agama islam siswa 
SMP Negeri 3 Padangsidimpuan”. Persamaan peneliti sebelumnya 
sama-sama meneliti tentang motivasi, akan tetapi penelti sebelumya 
hanya mengkaji metode ceramah terhadap motivasi belajar, yang 
menyimpulkan bahwa metode ceramah memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap motivasi belajar pendidikan agama islam SMP 
Negeri 3 padangsidimpuan cukup baik, untuk itu peneliti meninjau 
kembali variabel X “metode ceramah” dan menggantikan dengan 
“sumber belajar” dan menggantikan variabel Y “motivasi belajar” 
menjadi “motivasi belajar siswa”. Persamaan peneliti sebelumnya 
sama-sama meneliti tentang motivasi belajar, tetapi peneliti 







3.     Skripsi Yuniah Hasibuan, nim: 06310988, IAIN 
Padangsidimpuan yang berjudul “Hubungan kompetensi 
paedagogik guru PAI dengan motivasi belajar siswa SLTA Negeri 2 
Nagasaribu kecamatan padangbolak. Persamaan penelitian 
sebelumnya sama-sama mengkaji tentang motivasi, yang dimana 
peneliti sebelumnya mengkaji kompetensi paedagogik guru PAI 
dengan motivasi belajar, yang menyimpulkan bahwa kompetensi 
paedagogik guru PAI dengan motivasi belajar siswa SLTA Negeri 2 
Nagasaribu Kecamatan Padangbolak cukup baik, untuk itu peneliti 
meninjau kembeli kedua variabel tersebut, melihat aspek variabel Y 
penelitian sebelumnya hanya mengkaji motivasi belajar saja, akan 
tetapi dalam penelitian ini peneliti mengkaji lebih mendalam lagi 
dengan melihat pada aspek motivasi belajar siswa dan 
menambahkan variabel X “sumber belajar”. 
Untuk itu peneliti dalam hal ini mengkaji lebih dalam lagi tentang 
sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran yaitu sumber belajar 
terhadap motivasi belajar santri Ponpes Darul Istiqomah Hutapadang, 








C. Kerangka Berfikir 
Motivasi belajar santri dapat dipengaruhi oleh ketersediaan 
sumber belajar. Sumber belajar adalah semua sumber baik berupa data, 
orang, dan wujud tertentu yang dapat digunakan peserta didik dalam 
belajar, baik secara terpisah ataupun terkombinasi sehingga 
mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan belajar atau mencapai 
kompetensi tertentu dalam kegiatan belajar mengajar. Kemampuan guru 
dalam menggunakan sumber belajar berpengaruh terhadap motivasi 
belajar santri dalam belajar. 
Apabila sumber belajar yang relevan tersedia maka guru dan santri 
secara bersama-sama dapat memanfaatkannya secara maksimal untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam belajar. Selain itu sumber 
belajar merupakan sarana yang digunakan untuk mentransfer ilmu 
pengetahuan kepada santri agar dapat memotivasi siswa dalam belajar. 
Dengan demikian diduga terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan 












Skema Pengaruh Penggunaan Sumber Belajar terhadap  
















Adapun maksud dari skema di atas yaitu bahwa adanya pengaruh 
penggunaan Sumber Belajar (variabel X) terhadap Motivasi Belajar Santri 
(variabel Y) 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka teori dan kerangka berfikir yang diuraikan 
di atas, maka penulis merumuskan hipotesis penelitian ini adalah 
“terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan sumber belajar terhadap 
motivasi belajar santri di Pondok Pesantren Darul Istiqomah 
Hutapadang”. 
Ho = apabila rxy lebih kecil dari r table maka tidak ada hubungan 
yang signifikan antara variabel X (sumber belajar) terhadap 
variabel Y (motivasi belajar santri ) dalam arti Ho ditolak. 
X 
Sumber belajar yang digunakan di 
Pondok Pesantren Darul 
Istiqomah Hutapadang merupakan 
salah satu alat yang digunakan 
guru untuk proses belajar 
mengajar. Indikator penggunaan 
sumber belajar meliputi 
meningkatkan produktivitas  
pembelajaran, memberikan 
kemungkinan pembelajaran yang 
sifatnya individual, dan 
memungkinkan penyajian 
pembelajaran yang lebih luas. 
Y 
Motivasi yang 
dimaksud yaitu usaha 







Ha =  apabila rxy lebih besar dari r tabel maka ada hubungan 
yang signifikan antara variabel X (sumber  belajar) terhadap 
variabel Y (motivasi belajar santri ) dalam arti Ha diterima. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan kerangka 
teorinya yaitu: “Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunan 





A. Jenis Penelitian  
Adapun jenis penelitian ini digolongkan pada penelitian korelasional. 
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa penelitian korelasional merupakan 
penelitian yang sifatmya untuk mengetahui ada tidaknya hubungan atau 
pengaruh antara dua atau beberapa variabel.
1
  
Penelitian deskriptif adalah termasuk dalam kategori penelitian 
kuantitatif. Secara filosofis prinsip penelitian kuantitatif harus dilaksanakan 
dengan pendekatan kuantitatif. Sedangkan metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu dengan menggambarkan gejala-
gejala yang ada pada saat penelitian ini. “Hasil penelitian kuantitatif disajikan 
dalam bentuk deskripsi dengan menggunakan angka-angka statistik”. 
Selanjutnya tujuan penelitian kuantitatif adalah sebagai berikut: 
Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji suatu teori yang 
menjelaskan tentang hubungan antara kenyataan sosial. Pengujian 
tersebut dimaksud untuk mengetahui apakah teori yang ditetapkan 
didukung oleh kenyataan atau bukti-bukti empris atau tidak. Bila 
bukti-bukti yang dikumpulkan mendukung, maka teori tersebut dapat 
diterima, dan sebaliknya bila tidak mendukung teori yang diajukan 
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Untuk melihat gambaran pengaruh penggunaan sumber belajar 
terhadap motivasi belajar santri di Pondok Pesantren Darul Istiqomah 
Hutapadang dengan menggunakan kuantitatif. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Istiqomah 
Hutapadang yang terletak di Jalan. Pulo Bauk Hutapadang. Alasan peneliti 
memilih lokasi penelitian ini karena motivasi santri sangat tinggi untuk belajar 
walupun sumber belajarnya masih terjangkau, karena mereka masih bisa 
mendapatkan sumber belajar dari ceramah dan pengajian(Tablig) Penelitian 
ini  direncanakan mulai tanggal 29 September 2016 sampai 09 Oktober 2016. 
JADWAL PENELITIAN 
NO WAKTU KEGIATAN 
1 Maret 2015 Pengajuan judul 
2 April 2015 Seminar judul 
3 Mei 2015 Studi pendahuluan 
4 15 Oktober 2015 Pengesahan judul 
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Mengurus surat riset 
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21 Oktober –30 
November 2016 
Bimbingan skripsi dengan pembimbing II 
14 November 2016 Bimbingan skripsi dengan pembimbing I 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah seluruh subyek penelitian yang akan diteliti. Menurut 
Suharsimi Arikunto “Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian”. 
dengan demikian, populasi penelitian ini adalah seluruh Santri dan 
santriwati Pondok Pesantren Darul Istiqomah Hutapadang Tahun 
Pelajaran 2016/2017 yaitu seluruh Santri/Santriwati Pondok Pesantren 
Darul Istiqomah Hutapadang yang berjumlah 205 santri. 
Sutrisno Hadi menyebutkan bahwa sampel adalah  pengambilan 
sebagian dari jumlah populasi yang akan diperlukan untuk mewakili 
keseluruhan populasi. Penetapan sampel penelitian itu penulis 
berpedoman kepada pendapat Suharsimi Arikunto, apabila objek 
kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya 




Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut, bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana 
dan waktu, peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 
itu, apa yang dipelajari dari sampel itu. Kesimpulannya dapat 
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Jumlah Santri Pondok Pesantren Darul Istiqomah Hutapadang  
Semester 1 sebagai Sampel Penelitian. 
 
No Kelas (Semester 1) Jumlah Populasi Jumlah Sampel (15%) 
1 IA 20 3 
2 IB 25 4 
3 IIA 19 3 
4 IIB 27 4 
5 III 36 5 
6 IV 16 2 
7 V 30 4 
8 VI 32 5 
 Jumlah 205 30 
   
Maka jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 30 santri. 
 
 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Angket yaitu mengajukan sejumlah pertanyaan tertulis dengan 
menyediakan alternatif  jawaban kepada responden penelitian dan jumlah 
pertanyaaan sebanyak 15 item. Penyebaran angket dilakukan kepada 
                                                             





santri yang telah ditetapkan sebagai sampel atas persetujuan kepala 
sekolah Pondok Pesantren Darul Istiqomah Hutapadang dengan  
didampingi salah seorang guru yang ditunjuk kepala sekolah. 
 
E. Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Untuk menjawab dari setiap pertanyaan atau pernyataan itu 
mempunyai tingkatan mulai dari option pertama sampai terakhir dan 
memiliki skor masing-masing pada option jawaban yang telah diberikan, 
seperti berikut ini: 
1) Untuk option a (SS), diberikan skor 4 
2) Untuk option b (S), diberikan skor 3 
3) Untuk option c (J), diberikan skor 2 




Untuk mencari persentase jawaban responden digunakan rumus: 
           
 
 
        
Keterangan: 









2. Analisis Data 
Analisis data dilaksanakan dua tahap yaitu: pertama, analisis 
Infrensial dilaksanakan untuk melihat gambaran dari keadaan variabel 
baik mean, median dan modus dari hasil perhitungan masing-masing 
variabel. 
Dalam melakukan analisis terhadap data yang diperoleh dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Analisis Statistik Inferensial 
   Statistik deskriftif adalah statistik yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau gambaran terhadap objek yang diteliti melalui 
data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
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    Statistik deskriptif dalam menganalisis data yaitu sebagai berikut: 
 
a. Mean (rata-rata) 
Rumus yang digunakan untuk menentukan mean yaitu:
7
 
 ̅  
∑    
∑  
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          :  
                       ̅       = mean (rata-rata) 
                               = frekuensi 
                              = tanda kelas 
b. Median 
Rumus yang digunakan yaitu: 
      (
 




             Me  = median 
              b = batas bawah kelas median, ysitu kelas dimana median    
terletak 
             p = panjang kelas interval 
             n       = banyaknya data 
    f         = frekuensi kelas median 
            F     = jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas lebih kecil 
dari tanda kelas median 
c. Modus (Mode) 
Rumus yang digunakan adalah: 
      (
  
      
) 
Keterangan: 





                  B   = batas bawah kelas yaitu kelas interval dengan frekuensi 
terbanyak 
               P       = panjang kelas interval 
          b1     = frekuensi kelas modal dikurangi frekuensi kelas interval 
dengan tanda kelas yang lebih kecil sebelum tanda kelas modal 
         b2    = frekuensi kelas modal dikurangi frekuensi kelas interval 
dengan tanda kelas yang lebih besar sesudah tanda kelas modal. 
 
d. Standar Deviasi 
Rumus yang digunakan adalah:
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                  = standar deviasi 
                ∑ = jumlah 
                =     ̅) 
               = banyaknya subjek 
 
e.Tabel Distribusi Frekuensi 
       Tabel distribusi frekuensi yaitu alat penyajian data statistik 
yang berbentuk kolom dan jalur yang di dalamnya memuat angka 
yang dapat melukiskan, menggambarkan perencanaan atau 
                                                             









     Dalam hal ini distribusi yang digunakan yaitu:  
 Distribusi frekuensi kumulatif 
 Distribusi frekuensi relatif 
         Rumus yang digunakan adalah: 
           
 
 
       
 
       Keterangan: 
    P = angka persentase 
      F  = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N  = jumlah frekuensi/banyaknya individu 
Kedua adalah analisis statistik pengujian hipotesis, yaitu untuk 
menguji hipotesis no. 1 digunakan rumus korelasi Product Moment 
sebagai berikut: 
rxy =  
   ∑     ∑   ∑  




Rxy    = koefisien korelasi. 
N     = Jumlah sampel. 
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∑X   = Variabel X (Penggunaan sumber belajar). 
∑Y   = Variabel Y (Motivasi belajar siswa ). 
∑X
2  
= Jumlah kuadrad skor butir item variabel bebas. 
∑Y
2  
= Jumlah kuadrad skor butir item variabel terikat. 
∑XY= Jumlah produk butir item variabel X dikali produk butir item 
variabel Y 
Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel 
X terhadap variabel Y dapat ditentukan dengan menggunakan rumus 
koefisien determinan sebagai berikut: 
 KP =   x 100% 
Pengujian hipotesis dilaksanakan dengan cara mengkonsultasikan t 
hitung pada t tabel yaitu: 
Ho = apabila t hitung lebih kecil dari t tabel maka tidak ada hubungan 
yang signifikan antara variabel X (sumber belajar) terhadap variabel 
Y (Motivasi belajar santri ) dalam arti Ho ditolak. 
Ha = apabila t hitung lebih besar dari t tabel maka ada hubungan yang 
signifikan antara variabel X (sumber belajar) terhadap variabel Y 






Setelah mengadakan penelitian di lapangan, pada bab IV ini  diuraikan 
hasil penelitian dan pembahasan tentang kedua variabel penelitian yaitu 
pengaruh penggunaan sumber belajar terhadap motivasi belajar santri di 
pondok pesantren darul istiqomah hutapadang. 
A. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas Variabel X danY 
Uji coba instrument dilakukan sebelum instrument digunakan dalam 
pengumpulan data. Instrumen ini disebarkan dan divalidkan oleh santri di 
Pondok Pesantren Darul Istiqomah Hutapadang yaitu kelas IA 20 santri, 
IB 25 santri, IIA 19 santri, IIB 27 santri, III 36 santri, IV 16 santri, V 30 
santri, dan kelas VI 32 santri. Uji coba dilakukan kepada 30 orang di luar 
populasi penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Darul Istiqomah 
Hutapadang. Untuk mencari validitas (kesahihan) dan reliabilitas 
(ketetapan). 
Dari hasil perhitungan yang dilakukan oleh penulis, disimpulkan 
bahwa dari 15 item pertanyaan untuk variabel X yang valid 13 
pertanyaaan yaitu nomor 2, 3,4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, dan layak 







Hasil Uji Coba Angket Variabel Penggunaan Sumber Belajar 
No Item 
Soal 








2 0,489 Valid 
3 0,444 Valid 
4 0,514 Valid 
5 0,504 Valid 
6 0,577 Valid 
7 0,524 Valid 
8 0,405 Valid 
9 0,621 Valid 
10 0,375 Valid 
11 0,467 Valid 
12 0,468 Valid 
13 0,629 Valid 
14 0,630 Valid 
15 0,26 Tidak Valid 
 
Uji coba angket motivasi belajar santri (Y) yang telah dilakukan 
menunjukkan soal yang dinyatakan valid berjumlah 11 soal dari 15 soal yang 
diujikan, yaitu nomor 1, 2, 3,4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 15, dan layak digunakan 
untuk penelitian, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4 
Hasil Uji Coba Angket Variabel Motivasi Belajar Santri 
No Item 
Soal 
Nilai r hitung Nilai r tabel Interpretasi 






2 0,565 Valid 
3 0,565 Valid 
4 0,493 Valid 
5 0,804 Valid 
6 0,733 Valid 





8 0,301 Tidak Valid 
9 0,545 Valid 
10 0,664 Valid 
11 0,615 Valid 
12 0,672 Valid 
13 0,320 Tidak Valid 
14 0,344 Tidak Valid 
15 0,477 Valid 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas variabel motivasi belajar santri dapat 
dinyatakan semua soal adalah reliabel. 
 
B. Deskripsi Data  
 Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel penggunaan 
sumber belajar dan variabel motivasi belajar santri. Penggunaan sumber 
belajar adalah variabel independen (X) dan motivasi belajar santri adalah 
variabel dependen (Y). deskripsi data tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Penggunaan Sumber Belajar 
Berdasarkan data yang telah terkumpul dari jawaban responden 
terhadap pertanyaan yang diajukan dalam angket, dengan 
menggunakan deskripsi, skor-skor variabel sumber belajar, dapat 









Rangkuman Statistik Penggunaan Sumber Belajar 
No Statistik X 
1 Skor tertinggi 52 
2 Skor terendah 27 
3 Mean 38,466 
4 Median 44,212 
5 Modus 40,5 
6 Standar deviasi 6,3976 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa penggunaan sumber belajar 
diperoleh nilai terendah 27 dan nilai tertinggi 52, dari perhitungan diperoleh 
nilai mean (rata-rata) 38,466 . sedangkan median 44,212 dan modus adalah 
40,5 serta standar deviasi adalah 6,3976. 
Untuk lebih memperjelasnya penyebaran data tersebut dillakukan 
dengan mengelompokkan skor variabel penggunaan sumber belajar dengan 
menetapkan jumlah kelas sebanyak 6 dengan interval kelas 4 dan dapat dilihat 














Distribusi Frekuensi Penggunaan Sumber Belajar 
Interval Kelas Frekuensi Persentase 
51-54 1 3,33% 
47-50 2 6,68% 
43-46 2 6,68% 
39-42 7 23,3% 
35-38 10 33,3% 
31-34 6 20% 
27-30 2 6,68% 
Jumlah 30 100% 
 
a. Skor variabel penggunaan sumber belajar pada pondok pesantren darul istiqomah 
hutapadang yang diperoleh : 
 
1. Skor tertinggi = 52 
2. Skor terendah = 27 
3. Skor tertinggi – skor terendah = 25 
4. Banyak Kelas  = 1 + 3,3 log n (1,477) 
 = 1 + 4,874 
=5,874 dibulatkan   
5.  PanjangKelas = 
  
  
 = 4,16   
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  =38,5 + 4 (2,5) 
  = 38,5 + 10 
  =48,5 
9. Standar Deviasi 
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  = 44298 
 
Varian  = 
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   = 33,72413 
SD = 5,8072 
Penyebaran skor variabel penggunaan sumber belajar sebagaimana tabel 
di atas menunjukkan bahwa responden yang berada pada interval kelas 51-54 
sebanyak 1 santri (3,33%), interval kelas 47-50 sebanyak 2 santri (6,68%), 
interval kelas antara 43-46 sebanyak 2 santri (6,68%), interval kelas antara 39-
42 sebanyak 7 santri (23,3%), interval kelas antara 35-38 sebanyak 10 santri 
(33,3%), interval kelas antara 31-34 sebanyak 6 santri (20%), interval kelas 
















Y= Skor Variabel Penggunaan Sumber Belajar 
Gambar 1 
Histogram Frekuensi Skor Variabel Penggunaan Sumber Belajar 
 
2. Motivasi Belajar Santri 
Skor variabel motivasi belajar santri Pondok Pesantren Darul 
Istiqomah Hutapadang yang diperoleh  nilai data yang telah terkumpulkan 
dengan menggunakan deskripsi, nilai-nilai variabel dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 7 
Rangkuman Statistik Variabel Motivasi Belajar Santri 
No Statistik Y 
1 Nilai tertinggi 42 
2 Nilai terendah 25 
3 Mean 36,966 
4 Median 47,5 
5 Modus 40,5 







b. Skor variabel motivasi belajar santri di pondok pesantren darul istiqomah        
hutapadang 
36 36 38 39 39 35 35 34 38 36 
40 34 32 31 36 39 38 37 26 27 
46 25 25 27 45 29 47 29 26 46 
1. Skor tertinggi = 47 
2. Skor terendah =  
3. Skor tertinggi – skor terendah = 22 
4. Banyak Kelas  = 1 + 3,3 log n (1,477) 
 = 1 + 4,874 
   =5,874 dibulatkan   
5. PanjangKelas = 
  
  
 = 4,16   
6. Median  = 36,5 + .
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  = 36,5 + (    )  ) 
  = 36,5 + 11 
  =47,5 
7. Modus  = tb + p .
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  =40,5 
8. Standar Deviasi 
∑   
 
   =1049 
  = 37867 
(  )
  = 1100401 
Varian  = 
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   = 
      
   
 
   = 40,92988 
SD = 6,397 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai motivasi belajar santri 
diperoleh nilai terendah 25 dan nilai tertinggi 42, dari hasil perhitungan 
diperoleh nilai mean (rata-rata) 36,966, sedangkan median 47,5 dan modus 
40,5 serta standar deviasi 6,397. 
Untuk lebih memperjelasnya penyebaran data tersebut dilakukan 
dengan mengelompokkan skor variabel motivasi belajar santri dengan 
menetapkan jumlah kelas 6 dan interval kelas 4 dan dapat dilihat pada 









Distibusi Frekuensi Motivasi Belajar Santri 
Interval Kelas Frekuensi Persentase 
45-48 4 13,33% 
41-44 0 0% 
37-40 8 26,66% 
33-36 8 26,66% 
29-32 4 13,33% 
25-28 6 20% 
Jumlah 30 100% 
 
Sebaran nilai santri sebagaimana ditunjukkan pada tabel distribusi 
frekuensi di atas, menunjukkan bahwa yang berada pada interval kelas antara 
45-48 sebanyak 4 santri (13,33%), interval kelas antara 41-44 tidak ada (0%), 
interval antara 37-40 sebanyak 8 santri (26,66%), interval antara 33-36 
sebanyak 8 santri (26,66%), interval antara 29-32 sebanyak 4 santri (13,33%), 











Y= Skor Motivasi Belajar Santri 
Gambar 2 




Seperti yang telah disebutkan pada bab terdahulu, bahwa hipotesis 
yang akan diuji dalam penelitian ini adalah “pengaruh penggunaan sumber 
belajar terhadap motivasi belajar santri di pondok pesantren darul istiqomah 
hutapadang dengan perhitungan pada tabel berikut: 
Tabel 9 
Data Penelitian Penggunaan Sumber Belajar dan Motivasi Belajar Santri di 
















1 38 36 1444 1296 1368 
2 38 36 1444 1296 1368 
3 40 38 1600 1444 1520 
4 39 39 1521 1521 1521 







6 42 35 1764 1225 1470 
7 40 33 1600 1089 1320 
8 31 34 961 1156 1054 
9 31 38 961 1444 1178 
10 34 36 1156 1296 1224 
11 37 40 1369 1600 1480 
12 41 34 1681 1156 1394 
13 45 32 2025 1024 1440 
14 44 31 1936 961 1364 
15 32 36 1024 1296 1152 
16 37 39 1369 1521 1443 
17 41 38 1681 1444 1558 
18 37 37 1369 1369 1369 
19 38 26 1444 676 988 
20 36 27 1296 729 972 
21 35 46 1225 2116 1610 
22 38 25 1444 625 950 
23 49 25 2401 625 1225 
24 52 27 2704 729 1404 
25 34 45 1156 2025 1530 
26 27 29 729 841 783 
27 29 47 841 2209 1363 
28 32 29 1024 841 928 
29 35 26 1225 676 910 
30 48 46 2304 2116 2208 
 1140 1030 44298 37867 39654 
  
 Dari hasil perhitungan di atas kemudian peneliti melakukan analisis 
dengan menggunakan rumus product moment. 
            rxy =  
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r = 0,477 
Dari perhitungan korelasi tersebut diperoleh nilai r = 0,477, hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi korelasi positif yang searah, artinya jika terjadi 
peningkatan terhadap penggunaan sumber belajar maka motivasi belajar santri 
juga akan meningkat. Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi nilai r, 
bahwa nilai 0,477 yang diperoleh dari perhitungan korelasi product moment, 
hal ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara variabel X dan 
variabel Y.  
Untuk mengetahui berapa persen sumbangan variabel X dalam 
mempengaruhi variabel Y digunakan koefisien determinasi. Hasil koefisien 







KP= 0,227 x 100% 
KP= 47,7% 
Dari hasil perhitungan koefisien determinan tersebut menunjukkan 
bahwa nilai koefisien determinasi yang diperoleh adalah sebesar 0,227 atau 
47,7%. Jadi dapat diketahui bahwa 47,7% motivasi belajar santri di Pondok 





belajar. Sedangkan 52,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
Untuk menguji diterima atau ditolaknya hipotesis dilakukan dengan 
cara pengukuran menggunakan rumus statistic uji t, yaitu sebagai berikut: 
   t = r√
   
    
 
t = nilai t hitng 
 r = nilai korelasi product moment 
jawab  
 t = 0,477 √
    
  (     ) 
 
 t = 0,477 √
  
          
 
 t = 0,477 
    
    
 
 t = 0,477 x 6,08 
 t = 2,90 
dari hasil perhitungan diperoleh t hitung sebesar 2,90. Kriteria 
penerimaan hipotesis dapat ditentukan dengan membandingkan antara t hitung 
dan t tabel, untuk memperoleh nilai t tabel yaitu dk = n-2 = 30-2= 28, maka 
diperoleh nilai t tabel = 1,701, untuk pengambilan keputusan dapat dilihat 





 Jika  thitung > ttabel, maka Ho ditolak, dan Ha diterima. 
 Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima, dan Ha ditolak. 
Jadi dengan demikian, dapat dibandingkan bahwa thitung 2,90 > ttabel 
1,701 artinya Ho berada di daerah penolakan dan Ha diterima, hal ini 
menjelaskan bahwa penggunaan sumber belajar berpengaruh terhadap 
motivasi belajar santri di Pondok Pesantren Darul Istiqomah Hutapadang. 
 
D. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi lenear sederhana adalah salah satu alat analisisyang 
digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel 
Y. adapun rumus regresi sederhana sebagai berikut: 
Kegunaan regresi dalam penelitian salah satunya adalah untuk 
meramalkan atau memprediksi variabel terikat (Y) apabila variabel X 
diketahui. Regresi sederhana dapat dianalisis karena didasari oleh hubungan 
fungsional atau hubungan sebab akibat (kausal) variabel bebas (X) terhadap 
variabel terikat (Y), dan untuk memperoleh nilai dari analisis regresi tersebut 
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Sehingga                 
Dari hasil perhitungan regresi sederhana tersebut diperoleh nilai 
regresi sederhana sebagai berikut: Motivasi Belajar Santri = 14,38 + 0,525 
Penggunaan Sumber Belajar, tampak pada persamaan tersebut menunjukkan 
angka yang signifikan pada variabel independennya yaitu motivasi belajar 
santri. Interpretasi dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut: 
b= 0,525, artinya jika variabel penggunaan sumber belajar (X) 
dinaikkan atau ditingkatkan maka akan menyebabkan meningkatnaya 





Dari perhitungan regresi diperoleh Y = 14,38 + 0,525 X maka dapat 
dibuktikan bahwa 
- Jika variabel penggunaan sumber belajar dibuktikan satu satuan naik maka 
variabel motivasi belajar santri naik sebesar 14,38. 
untuk membuat garis persamaan regresi dari penelitian ini dilakukan 
dengan cara: 




    
  
 38 




    
  
 34,33  
E.Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penggunaan sumber belajar 
mempunyai pengaruh terhadap motivasi belajar santri di Pondok Pesantren 
Darul Istiqomah Hutapadang yakni 0,525. 
Selain itu hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan sumber 
belajar memberi pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar santri di 
Pondok Pesantren Darul Istiqomah Hutapadang. Adanya pengaruh dapat 
dibuktikan dengan besarnya persamaan regresi yaitu 14,38%. 
 Sumber belajar merupakan salah satu komponen penting dalam kegiatan 
belajar mengajar, dengan adanya sumber belajar diharapkan dapat membantu 
guru dalam meningkatkan motivasi belajar santri di Pondok Pesantren Darul 
Istiqomah Hutapadang, oleh karena itu guru hendaknya dapat memanfaatkan 
sumber belajar yang ada demi tercapainya tujuan pembelajaran. 





Adapun keterbatasan yang peneliti maksudkan adalah kejujuran 
responden. Mungkin saja responden sungguh-sungguh menjawab sesuai 
dengan keadaan sebenarnya, begitu juga sebaliknya peneliti tidak mampu 
mengetahui aspek ketidakjujuran responden dengan keadaan yang sebenarnya, 
serta tingkat keshahihan instrument tidak diuji disebabkan keterbatasan 
penulis, baik dana, serta kemampuan dan lain-lain. 
Keterbatasan-keterbatasan yang disebutkan di atas, berpengaruh 
terhadap penelitian dan penyusunan skripsi ini. Namun dengan segala upaya 
dan kerja keras yang dilakukan yaitu peneliti melakukan penelitian ini dengan 
jalan kaki dari simpang menuju Pondok Pesantren Darul Istiqomah bersama 
teman saya Ria Mandala yang saya ajak untuk menemani saya untuk meneliti, 
karena ditempat tersebut jarang masuk angkot, serta bantuan semua pihak 
penulis berusaha untuk meminimalkan hambatan yang dihadapi yang 
disebabkan faktot-faktor tersebut, sehingga terwujudlah skripsi ini walaupun 







Berdasarkan pengujian hipotesis dan analisis yang dilakukan maka 
kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sumber belajar di 
Pondok Pesantren Darul Istiqomah Hutapadang tergolong kategori baik   
dengan memperoleh skor sebesar 6,68%. 
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar santri di Pondok 
Pesantren Darul Istiqomah Hutapadang dikategorikan berjalan dengan 
baik yaitu dengan memperoleh skor 37- 40 yang berjumlah 30 siswa. 
3. Hipotesis yang berbunyi ada pengaruh penggunaan sumber belajar 
terhadap motivasi belajar santri di Pondok Pesantren Darul Istiqomah 
Hutapadang adalah diterima. Hal ini berdasarkan perhitungan yang 
diperoleh nilai rxy = 0,477 dan ditemukan thitung = 2,90 dan ttabel = 1,701. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, penulis mengajukan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Disarankan kepada siswa untuk meningkatkan kegiatan belajarnya agar 
hasil belajar yang diperolehnya semakin baik, yaitu dengan banyak 
bertanya baik kepada guru maupun kepada teman-temannya. 
2. Disarankan kepada guru untuk lebih meningkatkan penggunaan sumber 





belajar santri semakin meningkat, yaitu dengan cara penguasaan sumber 
belajar, menanya tim guru yang paham dengan sumber belajar untuk 
didalami bersama. 
3. Disarankan kepada kepala sekolah agar senantiasa memberikan bimbingan 
kepada guru-guru yaitu dengan cara mengadakan rapat sehabis upacara hari 
senin, rapat setelah habis jam pelajaran, dan rapat setelah ujian semester, 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga hasil belajar yang 
diperoleh santri semakin meningkat. 
4. Disarankan kepada pemerintah agar senantiasa menyediakan sumber 
belajar yang lebih memadai seperti komputer dan warnet disekitar 
pesantren tersebut agar pengetahuan dan wawasan anak santri bertambah 
luas. 
5. Selain guru dan buku teks guru senantiasa memperbolehkan anak santri 
menggunakan Handphone dengan tujuan memperluas wawasan dan 
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